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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa upaya PT 

RNS untuk meminimalkan jumlah piutang tak tertagih dengan menerapkan 

kebijakan jumlah piutang tak tertagih tidak boleh lebih dari 1% dari total 

penjualan selama satu bulan cukup baik. Namun pada penerapan sistem 

pengendalian internal piutang dagang pada PT RNS belum sepenuhnya memadai. 

Dalam prosedur penagihan belum terdapat proses konfirmasi pelanggan kepada 

pihak perusahaan jika telah melakukan proses pembayaran untuk mengurangi 

kecurangan yang dapat dilakukan oleh bagian penagih, serta beberapa 

pengendalian internal lainnya yang dijelaskan berdasarkan komponen COSO yang 

telah diterapkan pada PT RNS sebagai berikut : 

1. Komponen lingkungan pengendalian belum memadai, walaupun PT RNS 

telah memiliki struktur organisasi yang dilengkapi dengan penjelasan 

mengenai job description dari masing-masing karyawan secara lengkap. 

Namun pada bagian yang berhubungan dengan piutang yaitu bagian 

penagih masih belum menjalankan tanggung jawabnya dengan baik. 

Beberapa penagih tidak melakukan proses penyelesaian piutang secara 

langsung, penagih tersebut melakukan proses penyelesaian piutang 

beberapa hari setelah piutang tersebut dibayar oleh pelanggan. Proses 

penyelesaian piutang tersebut yaitu membuat bukti masuk kas dan 

menyerahkan uang tunai kepada kasir. Selain itu, tidak diadakannya 

pelatihan khusus kepada setiap karyawan untuk menambah keterampilan 

dan mengurangi risiko kesalahan karyawan dalam melakukan pekerjaan. 

2. Komponen penilaian risiko belum memadai, PT RNS hanya 

memberlakukan kebijakan untuk penilaian kemampuan pelanggan dalam 

pembayaran piutang. Namun, kebijakan untuk mengurangi risiko 
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keterlambatan pembayaran piutang dagang oleh pelanggan belum 

diterapkan pada PT RNS.  

3. Komponen aktivitas pengendalian telah memadai, karena adanya 

pemisahan tugas pada bagian yang berhubungan dengan piutang serta 

adanya otorisasi yang tepat untuk proses penjualan kredit. 

4. Komponen informasi dan komunikasi telah memadai, setiap bukti atas 

transaksi penjualan kredit disimpan oleh bagian yang berwenang serta 

adanya pelaporan piutang yang dilakukan setiap minggunya kepada kepala 

akuntansi dan keuangan, serta kantor pusat. 

5. Komponen pengawasan telah memadai, kepala akuntansi terus melakukan 

pengawasan mengenai piutang yang dimiliki oleh perusahaan dan akan 

melakukan penagihan secara langsung kepada pelanggan jika pelanggan 

tersebut bermasalah.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, 

maka penulis memberikan beberapa saran dan berharap dapat bermanfaat bagi PT 

RNS. Berikut saran yang dapat diberikan oleh penulis : 

1. Diterapkannya perhitungan aging schedule untuk mempermudah 

perusahaan dalam menilai pelanggan yang sering melakukan pembayaran 

melewati tanggal jatuh tempo. 

2. Sebaiknya pemimpin lebih tegas lagi dalam mengawasi kinerja bawahan 

serta memberi sanksi kepada karyawan yang dapat merugikan perusahaan. 

3. Sebaiknya perusahaan memberikan pelatihan khusus untuk setiap 

karyawannya agar karyawan tersebut lebih terampil dalam melakukan 

pekerjaan. 

4. Diberlakukannya kebijakan pemberian diskon kepada pelanggan yang 

dapat membayar piutang kurang dari waktu jatuh tempo serta kebijakan 

pengenaan denda kepada pelanggan yang membayar piutang melewati 

waktu jatuh tempo agar pelanggan dapat membayar piutang perusahaan 

tepat waktu. 
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